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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Pola Kemitraan dan Ekonomi 

Antara Petani sawit dengan PT.Anugerah Langkat Makmur, Provinsi Sumatera 

Utara.  maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pola kemitraan yang ada di PT. Anugerah Langkat Makmur 

adalah pola kemitraan KKPA. Dalam pelaksanaan program kemitraan tersebut 

perusahaan memiliki kewajiban antara lain memberi bantuan sarana produksi, 

bantuan modal operasional, bimbingan teknis, bantuan teknologi, pembelian 

dan pembayaran hasil tandan buah segar (TBS). Petani plasma berkewajiban 

menyediakan lahan garapan, mengikuti arahan teknis dari perusahaan, serta 

menjual hasil produksi TBS ke perusahaan. 

2. Pendapatan petani pemilik lahan yang bermitra dengan PT. Anugerah Langkat 

Makmur sebesar Rp. 106.308.824 per tahun dengan rata-rata perbulan yang di 

terima oleh petani plasma sebesar Rp.8.859.069. 

3. Manfaat mengikuti program pola kemitraan yaitu membuat petani yang ikut 

bermitra paham cara pengelolaan kebun kelapa sawit dengan baik, petani 

merasakan lebih sejahtera dibandingkan sebelum adanya program kemitraan 

dari perusahaan, dan petani menginginkan keberlanjutan program kemitraan 

yang dilakukan. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Sebaiknya antara PT. Anugerah Langkat Makmur dan petani mitra melakukan 

komunikasi yang lebih intens. Baik dalam hal diskusi kemitraan atau training-

training peningkatan kapasitas petani yang diselenggarakan oleh perusahaan. 

 


